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 اِلهََ إلَِّ الله وَحْدهَُ ل شَرِيك  اْلحَمْدُ للهِ الْحَمْدُ للهِ الّذي هَداَنَا سُبلَُ السّلاَمِ، وَأفَْهَمَنَا بشَِرِيْعَةِ النَّبِيّ الكَريمِ، أشَْهَدُ أنَْ لَ 

داً عَبْدهُُ وَ رَسولهُ، اللهُّمَّ صَلِّ و سَلِّ  أنَّ سَيِّدنََا وَنبَِيَّنَا مُحَمَّ مْ وَبارِكْ عَلَى سَيِّدِنا لَه، ذوُ اْلجَلالِ وَالإكْرام، وَأشَْهَدُ 

ا بعَْدُ: فيََايُّهَا الِإخْوَان، أوْصُيْ  ين، أمََّ كُمْ وَ نَفْسِيْ بتِقَْوَى  مُحَمّدٍ وَعَلَى الِه وَأصْحابِهِ وَالتَّابعِينَ بِإحْسانِ إلَى يوَْمِ الدِّ

حْمنِ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْ  جِيْم، بسِْمِ اللهِ الرَّ نْ، قَالَ اللهُ تعََالىَ فِي اْلقرُْانِ اْلكَرِيمْ: أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الَّشيْطَانِ الرَّ

أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا اتَّقوُا الله وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً، يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِ  حِيْمْ: يَا  رْ لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ الله  الرَّ

مُوْتنَُّ إلَِّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ.  وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًا وقال تعالى يَا ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا اتَّقوُْا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلَ تَ 

 صَدقََ اللهُ العظَِيمْ 

Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah 

SWT, 

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang 

telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita 

kepada-Nya. 

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in, 

para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya. 

Amin. 

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT, 

Di era digital manusia bisa mengekspresikan apa saja. Semua keinginan bisa 

diekspresikan dalam beragam platform media sosial seperti facebooks, Instagram, 

youtube, twitter dan lain-lain. Kita sekarang bisa menyaksikan di media-media 

tersebut beragam informasi, gambar, video dan berita-berita. Mulai dari hal-hal 

yang lucu-lucu, menyedihkan, membahagiakan, berita hoax dengan pemotongan 

video, video-video lucu-lucu yang kebablasan, tidak mendidik, merendahkan 

derajat manusia, dan mengandung unsur-unsur pornografi dan merendahkan derajat 

manusia. semua itu dilakukan beragam motif: ada motif hobby, iseng, 

mengekpresikan kegundahan jiwa, motif politik, kekecewaan, atau juga motif 

bisnis. Apapu dilakukan yang penting mendapatkan masukan berupa uang.  

Para jamaah jum’at yang dimulyakan oleh Allah SWT, 

Semua perilaku terserah anda akan mengekspresikan apapun di media sosial. Itu 

hak anda. Namun, khatib merasa terpanggil untuk mengajak anda dan kita semua 

untuk merenungi firman Allah sebagai berikut: 

Q.S. An-Nisa ([ 4 ] : 62) sebagai berikut: 

 بمَِا قَدَّمَتْ أيَْدِيهِمْ ثمَُّ جَاءُٓوكَ يَحْلِفوُنَ بِ 
صِيبَة ٌۢ بتَهُْم مُّ ِ ٱفكََيْفَ إِذآَ أصَََٰ نًا وَتوَْفيِقًا  للَّّ ٓ إِحْسََٰ إِنْ أرََدنَْآ إلَِّ  

Artinya: 

“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa 

sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka 

datang kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah, kami sekali-kali tidak 

menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna”. 

Q.S. Al-Ankabut ( [ 29 ] :28-29) sebagai berikut: 

جالَ وَتقَْطَعوُنَ وَلوُطاً إِذْ قالَ لِقوَْمِهِ إنَِّكُمْ لتَأَتْوُنَ الْفاحِشَةَ مَا سَبقَكَُمْ بهِا مِنْ أحََدٍ مِنَ الْعالمَِينَ.  أإَنَِّكُ  مْ لتَأَتْوُنَ الرِّ

ِ إِنْ كُ  ادِقيِنَ السَّبيِلَ وَتأَتْوُنَ فِي نادِيكُمُ الْمُنْكَرَ فمَا كانَ جَوابَ قوَْمِهِ إلَِّ أنَْ قالوُا ائتْنِا بِعَذابِ اللََّّ نْتَ مِنَ الصَّ  

Artinya: 

Artinya: “(Ingatlah) ketika Lut berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya kamu 

benar-benar melakukan perbuatan yang sangat keji (homoseksual) yang tidak 



pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu di alam semesta. Pantaskah 

kamu mendatangi laki-laki (untuk melampiaskan syahwat), menyamun, dan 

mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?” Maka, jawaban 

kaumnya tidak lain hanyalah mengatakan, “Datangkanlah kepada kami azab Allah 

jika engkau termasuk orang-orang benar!” 

Dua ayat tersebut menunjukan bahwa sebagian masyarakat pada masa dulu sudah 

merintis gerakan kampanye maksiat di tengah-tengah masyarakat. Bukan hanya 

dari manusia yang awam dari ilmu agama, justru terkadang berangkat dari keluarga-

keluarga yang memahami agama. Akibatnya, kampanye maksiat tersebut semakin 

massif hingga sekarang. Apalagi dengan bantuan media sosial, maksiat masuk ke 

rumah kita seperti masuk nya angin di lubang-lubang rumah kita. Ia masuk melalui 

TV dan alat komunikasi yang dipegang oleh kita dan di akses oleh putra-putri kita. 

Dari sini kita membayangkan bahwa semua itu sedang mengundang adzab dari 

allah swt di tengah-tengah keluarga dan masyarakat kita. Adzab atau bencana bisa 

berupa: kehilangan rasa malu, hati tidak mendapatkan pancaran iman, bencana 

berupa penyakit tidak sembuh-sembuh, harta habis dan kehilangan keberkahan, dan 

yang paling mengerikan yaitu mati dalam keadaan su’ul khatimah. Na’udzubillah 

mindalik. 

Para jamaah jum’at yang dimulyakan oleh Allah SWT,  

Lalu apa yang harus kita lakukan saat kehidupan sudah dikitari oleh dunia media 

sosial. Ada beberapa langkah sederhana yang bisa dilakukan yaitu: 

Pertama, tumbuhkan rasa malu melihat gambar, tulisan dan video yang berbau 

maksiat. Jika pada diri kita sudah tumbuh rasa malu, maka itu tanda-tanda iman 

dalam dada masih sehat.  

Nabi Muhammad saw bersabda: 

 الِإيمَانُ بِضْع  وَسِتُّونَ شُعْبَةً، وَالحَيَاءُ شُعْبَة  مِنَ الِإيمَانِ 

Artinya: 

“Iman memiliki 60 sekian cabang. Rasa malu adalah salah satu cabang iman.” 

Kedua, anda perlu mengisi platform-platform media sosial dengan hal-hal yang 

positif, mendidik, mencerahkan pikiran dan memperkuat iman. Kita harus 

mempunyai komitmen kuat untuk melakukan kebaikan tersebut. meskipun 

tantangan besar, tidak mengapa. Sebab besarnya tantangan di dunia medsos tidak 

sebesar ancaman besok di Akherat. Kita mau tidak mau harus ber-investasi 

kebaikan di dunia maya dengan mengisi hal-hal yang baik meskipun yang 

menyukai sedikit. Hal itu jauh lebih baik bisa menyadarkan satu orang ketimbang 

tidak melakukan dakwah sama sekali. 

Hadist nabi Muhammad saw : 

 المؤمن يألف ويؤلف ، ول خير فيمن ل يألف، ول يؤلف، وخير الناس أنفعهم للناس

Artinya: 

”Orang beriman itu bersikap ramah dan tidak ada kebaikan bagi seorang yang 

tidak bersikap ramah. Dan sebaik-baik manusia adalah orang yang paling 

bermanfaat bagi manusia. 

Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,  

Dari paparan di atas, jika kita mempraktekan dua hal dalam menghadapi 

kebudayaan dunia media sosial yang krisis terhadap moralitas, yaitu: ada rasa malu 



berbuat maksiat  dan mengisi hari-hari dengan membuat konten kebaikan, saya kira 

dunia media sosial semakin terlihat bermanfaat. Apalagi jika ada kesadaran 

kolektif, maka dunia media sosial penuh dengan nilai-nilai kebaikan. Saat itulah 

rahmat dan maghfirah Allah akan senantiasa menyertai kita. Amin. 

 

جِيمْ،  جَعَلنَا اللهُ وَإيَّاكم مِنَ الفَائِزِين الآمِنِين، وَأدْخَلنََا وإيَِّاكم فِي زُمْرَةِ عِبَادِهِ المُؤْمِنيِْنَ : أعُوذُ بِ  اللهِ مِنَ الشَّيْطانِ الرَّ

َ وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً. بارََكَ اللهُ  حِيمْ: يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ حْمنِ الرَّ لِيْ وَلكمْ فِي القرُْآنِ العظَِيْمِ،   بسِْمِ اللهِ الرَّ

 وَنفَعََنِيْ وَإيِّاكُمْ بِالآياتِ وذِكْرِ الحَكِيْمِ.  إنّهُ تعَالََى جَوّاد  كَرِيْم  مَلِك  بَرٌّ رَؤُوْف  رَحِيْم  

Khutbah Kedua 

أنَْ لَ اِلَهَ إلَِّ اللهُ  وَأشَْهَدُ أنَّ الَْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْسَانِهِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَامِْتنَِانِهِ. وَأشَْهَدُ   وَحْدهَُ لَ شَرِيْكَ لَهُ 

دٍ وِعَلَى الَِ  داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ هِ وَأصَْحَابِهِ وَسَلِّمْ تسَْلِيْمًا  سَيِّدنََا مُحَمَّ

ا نهََى وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ  ا بعَْدُ فيَاَ ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقوُاللهَ فيِْمَا أمََرَ وَانْتهَُوْا عَمَّ ـنَى   أمََرَكُمْ بِأمَْرٍ بَدأََ فيِْهِ بنِفَْسِهِ وَثَ كِثيْرًا أمََّ

وْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمًا.  بمَِلآ ئكَِتِهِ بقِدُسِْهِ وَقَالَ تعَالََى إِنَّ اللهَ وَمَلآئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى يآ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ 

دٍ وَعَلَى انَْبيِآئِ  دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلِّمْ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّ بيِْنَ  اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ كَ وَرُسُلِكَ وَمَلآئكَِةِ اْلمُقَرَّ

حَابَةِ وَال اشِدِيْنَ أبَِى بكَْرٍ وَعُمَر وَعُثمَْان وَعَلِى وَعَنْ بقَِيَّةِ الصَّ تَّابعِِيْنَ وَتاَبِعِي التَّابعِِيْنَ  وَارْضَ اللهُّمَّ عَنِ اْلخُلفََاءِ الرَّ

اغْفِرْ   الَلهُمَّ  احِمِيْنَ  الرَّ أرَْحَمَ  يَا  بِرَحْمَتكَِ  مَعهَُمْ  عَنَّا  وَارْضَ  يْنِ  الدِّ يوَْمِ  الَِى  بِاِحْسَانٍ  وَاْلمُؤْمِنَاتِ  لهَُمْ  لِلْمُؤْمِنيِْنَ 

رْكَ وَاْلمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ الََحْيآءُ مِنْهُمْ وَالْمَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ الِْإسْلاَمَ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَأذَِ  لَّ الشِّ

يْ  رْ أعَْداَءَ الدِّ يْنَ وَاخْذلُْ مَنْ خَذلََ الْمُسْلِمِيْنَ وَ دمَِّ دِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّ نِ وَاعْلِ كَلِمَاتكَِ إِلَى يوَْمَ  عِبَادكََ اْلمُوَحِّ

لَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتنَْةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَ  يْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبلَاءََ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّ هَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا الدِّ

ةً يَا رَبَّ اْلعَالمَِيْنَ. رَبَّنَا آتنِاَ فِى الدُّنْ  ةً وَسَائِرِ اْلبلُْداَنِ اْلمُسْلِمِيْنَ عآمَّ يَا حَسَنَةً وَفِى الْآخِرَةِ حَسَنَةً انِْدوُنيِْسِيَّا خآصَّ

اْلخَاسِرِ  لنََا وَترَْحَمْنَا لنَكَُوْنَنَّ مِنَ  لَمْ تغَْفِرْ  يْنَ. عِبَاداَللهِ ! إِنَّ اللهَ يَأمُْرُنَا  وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ. رَبَّنَا ظَلمَْنَا انَْفسَُنَا وَإنْ 

لعََلَّكُ  وَاْلبغَْي يعَِظُكُمْ  وَاْلمُنْكَرِ  اْلفَحْشآءِ  الْقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ  وَإيِْتآءِ ذِي  مْ تذَكََّرُوْنَ وَاذكُْرُوا اللهَ بِالْعَدْلِ وَالِْإحْسَانِ 

 اْلعظَِيْمَ يَذكُْرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نعَِمِهِ يَزِدكُْمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبَرْ 

 


